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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dengan penuh penyerahan diri atas kehadirat Allah SWT yang 

bermurah hati mencukupkan kebahagiaan penulis beserta keluarga dengan 

terselesaikannya Skripsi berjudul “Hegemoni Budaya Mengeksploitasi Komunitas 

Budaya Berdaya Di Sendratari Ramayana Yogyakarta”. Bersamaan dengan itu, 

skripsi ini diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Ilmu Politik sekaligus 

menandakan berakhirnya masa studi penulis di Departemen Manajemen dan 

Kebijakan Publik Universitas Gadjah Mada. Di balik romantisasi akademik, 

penulis memahami dengan penuh kesadaran bahwa penyelesaian skripsi ini tak 

lekas mewujudkan perbaikan nasib secara nyata bagi seniman panggung itu sendiri. 

Namun, skripsi sederhana ini setidaknya menjadi ikhtiar terbaik dengan selurus-

lurusnya itikad penulis untuk lantang mengutarakan himpitan pelik komunitas 

budaya yang selama ini terpendam rapat, gelap, dan hening. Penulis selalu tergugah 

dengan ungkapan Albert Einstein, “We cannot solve our problems with the same 

thinking when we created them”, yang mendobrak batasan ilusif ketidakmungkinan 

bahwa emansipasi pembebasan justru harus dimulai dari penolakan keras atas cara 

berpikir kita yang selama ini melanggengkan ketidakbebasan itu sendiri. Sendratari 

Ramayana menjadi potret lengkap persinggungan pelik antara eksplorasi dan 

eksploitasi budaya yang menunjukkan terpancangnya hegemoni dengan elegan. 

Pengorbanan komunitas budaya dalam berbagai bentuk selama ini justru 

dinormalisasi sebagai dedikasi heroik dan dramatis untuk melestarikan 

kelangsungan budaya itu sendiri. Lantas, kebudayaan seperti apa yang ingin 

diwariskan hingga bergenerasi-generasi kedepan ketika komunitas budaya sudah 

hilang dan tak ada lagi yang dapat menyampaikan sepenting dan seberharga apa 

budaya bagi ketamakan peradaban. 
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